BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan karya film fiksi Hajar!!! berfokus pada bagaimana mekap
karakter dapat memperkuat tiga dimensi karakter utama: fisiologis, sosiologis, dan
psikologis. Mekap diterapkan untuk menampilkan transformasi karakter Siti Hajar
sebagai sosok ibu yang kuat secara fisik, emosional, dan sosial. Luka, keloid, dan
tato menjadi simbol visual dari masa lalu yang keras dan konflik batin yang

menyertainya.

Mekap dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetika,
tetapi juga sebagai perangkat visual yang mampu membentuk dan menyampaikan
lapisan karakter secara mendalam. Teknik prostetik digunakan untuk menciptakan
tampilan luka dan tekstur kulit yang realistis, terutama dalam adegan-adegan fisik

yang intens.

Selama proses produksi, tantangan muncul terutama pada ketersediaan
bahan prostetik. Bahan alternatif yang digunakan memang cukup membantu,
namun tetap memiliki kekurangan seperti tekstur yang kurang alami dan daya
rekat yang lemah. Untuk mengatasi hal tersebut, proses pascaproduksi
dimanfaatkan untuk menambahkan efek visual guna menyempurnakan tampilan

mekap di layar.
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Selain itu, penyesuaian juga dilakukan saat terjadi perubahan teknis di
lapangan, seperti penghapusan beberapa adegan karena keterbatasan waktu. Hal
ini menuntut penata rias untuk cepat beradaptasi dalam menjaga kontinuitas

tampilan karakter agar tetap relevan dengan alur baru.

Karya penciptaan ini menunjukkan bahwa mekap karakter tidak hanya
menjadi pelengkap tampilan, tetapi juga bagian penting dari penceritaan visual.
Melalui pendekatan tiga dimensi karakter, mekap mampu memperkaya narasi
sekaligus memperkuat identitas tokoh utama. Proses ini menjadi pengalaman yang
memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan visual dalam film tidak hanya
bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada kemampuan untuk tetap

adaptif dalam menghadapi kondisi produksi yang dinamis.

B. Saran

Karya penciptaan ini menunjukkan bahwa mekap karakter dalam film fiksi
tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap tampilan, tetapi juga sebagai perangkat
visual yang membentuk, menguatkan, dan menyampaikan dimensi karakter
kepada penonton. Melalui pendekatan tiga dimensi karakter—fisiologis,
sosiologis, dan psikologis—mekap mampu memberi lapisan visual yang

memperkaya narasi.

Selama proses penciptaan, berbagai tantangan muncul, mulai dari
keterbatasan bahan prostetik hingga perubahan teknis saat produksi. Situasi
tersebut mendorong penerapan strategi kerja yang adaptif dan kolaboratit dalam

menjaga kualitas tampilan karakter.
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Sebagai saran, penciptaan karya semacam ini sebaiknya melibatkan sesi
makeup continuity photo secara rutin dan sistematis, terutama ketika perubahan
naskah atau jadwal pengambilan gambar terjadi di luar rencana. Hal ini penting
untuk menjaga konsistensi karakter secara visual. Selain itu, pemanfaatan bahan
prostetik alternatif tetap perlu diuji secara teknis sejak awal, agar tidak

mengganggu kelancaran kerja saat produksi berlangsung.

Di luar aspek perencanaan teknis, perlu juga disiapkan ruang untuk
mengantisipasi kondisi tak terduga di lapangan, seperti perubahan adegan
mendadak atau penyesuaian alur cerita karena faktor waktu dan situasi produksi.
Fleksibilitas dalam penyesuaian desain mekap, serta kemampuan membaca ulang
kebutuhan visual karakter, menjadi bagian penting agar kontinuitas dan kekuatan
karakter tetap terjaga meskipun ada perubahan di luar rencana awal. Adaptabilitas
semacam ini perlu terus diasah, karena ia menjadi pondasi penting dalam proses

penciptaan film yang dinamis.
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